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Abstract-The genealogy data has graph structure that can 

be represented in a bipartite graph, ore-graph, and p-graph. 
Each graph structure has its own advantages and 

disadvantages in terms of data traversal, data size, data 
characteristics, and data converting methods into the graph 
database. The purpose of this research is to develop genealogy 

data conversion algorithm for bipartite graph, ore-graph, and 
p-graph in a graph database and to analyze that structure so 
that we can select the right graph structure. The results of this 

study show that bipartite graph has the simplest conversion 
algorithm of O(n2), has the average of the smallest node size of 
29.56 bytes, and has the fastest traversal with an average 

execution time of 19.13 ms. Thus, bipartite graph is the most 
appropriate graph structure for genealogy data in a graph 
database. 

Intisari-Data genealogy atau silsilah keluarga umumnya 
berbentuk graf yang dapat direpresentasikan dalam struktur 
bipartite graph, ore-graph dan p-graph. Setiap struktur graf 

tersebut memiliki memiliki keunggulan dan kekurangan 
masing-masing dalam segi traversal, ukuran dan karakteristik 
data maupun konversi data genealogy ke dalam graph 

database. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan 
algoritma konversi data genealogy ke bentuk struktur bipartite 
graph, ore-graph dan p-graph dalam graph database serta 

melakukan analisis terhadap struktur tersebut sehingga dapat 
diketahui jenis graph yang tepat. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa bipartite graph memiliki komplekstias 

algortima konversi paling sederhana yaitu O(n2), rata-rata 
ukuran simpul terkecil yaitu 29,56 bytes dan traversal tercepat 
dengan rata-rata waktu eksekusi sebesar 19,13 ms. Sehingga 

bipartite graph merupakan struktur graph paling tepat untuk 
data genealogy dalam graph database. 

Keywords-genealogy; struktur data; graph database; 

bipartite graph; ore-graph; p-graph 

I. PENDAHULUAN 

Genealogy (silsilah keluarga) adalah ilmu yang 

mempelajari tentang hubungan keluarga atau sililah 

keluarga [1]. Genealogy berguna untuk mengetahui 

sejarah keluarga, kondisi sosial, budaya, migrasi, maupun 

pencarian anggota keluarga [2]. Di era globalisasi saat ini, 

dimana setiap aktifitas manusia berjalan begitu cepat 

menyebabkan hubungan keluarga tidak lagi kuat. Hal 

tersebut menyebabkan beberapa orang tidak mengetahui 

silsilah, siapa saja anggota keluarga dan jenis ikatan 

keluarga dalam suatu keluarga besar [3].  

Format standar yang digunakan untuk menyimpan data 

genealogy adalah GEDCOM (Genealogical Data 

Communication). File GEDCOM berbentuk plain text dan 

dapat berisi banyak informasi individu serta hubungan 

individu dalam banyak keluarga [1], [4], [5].  Bentuk 

plain text tersebut menyebabkan GEDCOM tidak dapat 

memberikan visualisasi hubungan keluarga [4] dan sulit 

untuk diubah dalam format lain [5]. Selain itu, pencarian 

informasi mengenai hubungan keluarga juga sulit 

dilakukan secara langsung dalam file GEDCOM. 

Data genealogy dapat disimpan dalam graph database 

untuk mempermudah pengolahan data [6]. Graph 

database adalah model database yang menggunakan 

konsep graph sehingga data genealogy direpresentasikan 

dalam bentuk simpul (node) dan ruas (edge) [6], [7], [8]. 

Struktur data genealogy umumnya berbentuk Directed 

Acylic Graph (DAG) yaitu graf yang memiliki arah 

(directed) dan tidak memiliki putaran (acyclic) [9]. 

Terdapat berbagai jenis graph untuk merepresentasikan 

struktur tersebut antara lain ore-graph, bipartite graph 

dan p-graph [1], [10], [11]. Akan tetapi terdapat 

permasalahan yaitu pada setiap struktur tersebut memiliki 

perbedaan yang belum teruji diantaranya kecepatan 

traversal dan kompleksitas algoritma yang digunakan 

untuk mengkonversi data. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

algoritma konversi data genealogy ke dalam graph 

database dengan struktur data bipartite graph, ore-graph 

dan p-graph serta menguji kompleksitas algoritma 

tersebut. Perbedaan ukuran dan karakteristik data dalam 

graph database pada setiap struktur juga akan 

dibandingkan. Selain itu, kecepatan traversal dalam setiap 

struktur graf tersebut juga akan diuji dengan 

menggunakan algoritma Breadth-First Search (BFS) yang 

dimodifikasi untuk data genealogy. Pengujian 

kompleksitas dilakukan dengan perhitungan kompleksitas 

dalam bentuk notasi asimtotik yaitu Big-O. Sedangkan 

pengujian kecepatan dilakukan dalam bahasa 

pemrograman Java dengan graph database Neo4j. 

Dengan perbandingan terhadap hasil pengujian 

kompleksitas algoritma konversi data, ukuran data dan 

kecepatan traversal tersebut diharapkan dapat diketahui 

jenis struktur data yang tepat untuk data genealogy dalam 

graph database. 

A. Data Genealogy 

Data genealogy biasanya disimpan dalam file berformat 

GEDCOM. GEDCOM (Genealogical Data 

Communication) adalah format standar data genealogy 

dengan ekstensi “.ged” . Satu file GEDCOM didalamnya 

dapat memuat informasi individu, keluarga dan hubungan 

individu dalam keluarga yang disimpan dalam bentuk 
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plain text [1], [4], [5]. GEDCOM didesain untuk 

memudahkan pertukaran data genealogy dalam berbagai 

software genealogy. Dalam bentuk graf, struktur data 

genealogy biasanya berbentuk Directed Acylic Graph 

(DAG) yaitu graf berarah (directed) dan arah ruas dari 

graf kembali ke node awal (acyclic) [9], [12].  

Terdapat berbagai macam cara merepresentasikan 

struktur genealogy dalam bentuk jaringan atau graf yaitu 

berbentuk ore-graph, bipartite graph dan p-graph [1], 

[10], [11]. Struktur graf tersebut terdiri dari simpul yang 

berisi informasi individu maupun pasangan individu dan 

ruas yang berisi informasi hubungan dalam keluarga [11]. 

GEDCOM walaupun berbentuk plain text, tetapi 

strukturnya dapat dikatakan menggunakan bipartite graph 

[1]. Struktur bipartite graph tersebut berarti terdapat dua 

jenis simpul dimana dalam GEDCOM direpersentasikan 

dalam atribut individu (INDI) dan keluarga (FAM). 

Struktur bipartite graph tersebut dapat diubah dalam 

bentuk ore-graph atau sebaliknya tetapi atribut pada 

simpul keluarga dalam bipartite graph kemungkinan akan 

hilang atau terduplikasi jika diubah dalam bentuk ore-

graph [1].  

B. Bipartite Graph 

Bipartite graph merupakan graf yang terdiri dari dua 

macam simpul dimana jenis simpul yang sama tidak akan 

terhubung secara langsung [8]. Struktur bipartite graph 

pada data genealogy terdiri dari  dua jenis simpul yaitu 

simpul individu dan keluarga. Setiap simpul individu 

terhubung ke simpul keluarga dimana arah ruas (direction) 

simpul tersebut dari simpul individu ke simpul keluarga 

[1].  

Struktur bipartite graph dapat digambarkan dalam 

Gambar 1 berikut ini. Dalam Gambar 1 tersebut terlihat 

bahwa simpul individu (INDI) harus melalui simpul 

keluarga (FAM) untuk terhubung ke simpul individu lain.  

 

INDI A INDI B INDI C INDI D

FAM 1 FAM 2

INDI E INDI F INDI G

FAM 3
 

Gambar 1. Struktur bipartite graph. 

C. Ore-Graph 

Ore-graph merupakan graf yang hanya terdiri dari satu 

jenis simpul yaitu simpul individu. Garis hubungan atau 

ruas (edge) dalam ore-graph terdiri dari dua jenis. Ruas 

pertama tidak memiliki arah (undirected edge) yaitu ruas 

yang merepresentasikan hubungan pernikahan. Ruas 

kedua memiliki arah (directed edge) yang 

merepresentasikan hubungan orang tua dan anak [1], [11], 

[13]. 

Dalam struktur ore-graph tersebut tidak terdapat simpul 

keluarga seperti bipartite graph sehingga jumlah simpul 

maupun ruas dalam ore-graph lebih sedikit dari bipartite 

graph. Struktur bipartite graph dapat digambarkan dalam 

Gambar 2 berikut ini. 

 

INDI E

INDI A INDI B INDI C INDI D

INDI F INDI G

INDI H INDI I INDI J

 
Gambar 2. Struktur ore-graph. 

D. P-Graph 

Mirip dengan ore-graph, struktur p-graph juga tidak 

memiliki simpul keluarga, tetapi satu simpul dapat 

mewakili satu individu atau pasangan sehingga tidak 

terdapat ruas (edge) pernikahan [10], [11]. Satu simpul 

yang dapat berisi dua individu yang berpasangan tersebut 

membuat struktur p-graph lebih sederhana dari bipartite 

graph maupun ore-graph [11].  

Struktur p-graph dapat digambarkan dalam Gambar 3 

berikut ini. Dalam Gambar 3 tersebut terlihat bahwa satu 

simpul dapat terdiri dari pasangan individu sedangkan 

ruas mengarah dari anak ke orang tua. Dalam p-graph, 

hanya terdapat 2 jenis ruas yaitu _ is son of _ yang 

berarti anak laki-laki dan _ is daughter of _ yang 

berarti anak perempuan [11]. 

 

INDI A & INDI B (E) INDI C & INDI D  (F)

INDI E & INDI F

 
Gambar 3. Strukur p-graph. 

E. Graph Database 

Graph database adalah suatu model database yang 

menggunakan konsep teori graf. Graf merupakan suatu 

struktur yang terdiri dari simpul (vertices) atau node dan 

garis atau ruas (edge) [8], [12]. Sehingga graph database 

adalah database yang menyimpan data dalam bentuk 

simpul (node) sedangkan relasi antar data disimpan dalam 

ruas (edge) [14]. Simpul dan ruas tersebut membuat graph 

database dapat memodelkan data secara natural [6], [14], 

[15]. Graph database merupakan database dengan jenis 
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NoSQL [16], [17] yang berarti bahwa graph database 

tidak memiliki schema yang tetap (schemaless) sehingga 

dapat menyimpan data dalam berbagai bentuk atau 

struktur [18]. Graph database didesain untuk dapat 

mengelola data berukuran besar dan tidak terstruktur [17].  

Neo4j merupakan salah satu jenis graph database 

management system yang bersifat open source dan banyak 

digunakan dalam skala enterprise [19]. Neo4j dapat 

diaplikasikan dalam bioinformatics seperti untuk 

menyimpan informasi protein, enzim maupun gen [20].  

Neo4j menggunakan presistence engine dengan Java yang 

digunakan untuk menyimpan struktur data. Terdapat 

berbagai cara untuk memanipulasi data dalam Neo4j 

antara lain melalui bahasa query Cypher, REST API dan 

Java API [14].  

II. DATA DAN METODE 

A. Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dataset Genealogy of US President yang banyak 

digunakan oleh peniliti lain [10], [11], [13], [21]. Dataset 

tersebut berisi silsilah keluarga Presiden Amerika Serikat 

dalam format GEDCOM (president.ged) dan berisi lebih 

dari 2000 individu dan lebih dari 1000 keluarga. Dataset 

tersebut kemudian akan disimpan dalam graph database 

dengan terlebih dahulu dikonversi ke dalam struktur 

bipartite graph, ore-graph dan p-graph.  

B. Konversi Bipartite Graph 

Dataset yang memiliki format GEDCOM tersebut 

disimpan dalam graph database dengan struktur bipartite 

graph. Untuk membentuk struktur bipartite graph, 

dikembangkan algoritma konversi dalam bentuk 

pseudcode yang dapat dilihat dalam Gambar 4. 

Gambar 4. Pseudocode konversi GEDCOM ke bipartite graph. 

Dalam Gambar 4 tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

dua parameter masukan yaitu f dan db. Parameter f 

adalah masukan berupa file dataset yang telah diurai 

(parsing) menjadi object dengan menggunakan library 

Java yaitu Gedcom4j. Sedangkan db merupakan graph 

database service driver yang memberikan layanan untuk 

melakukan manipulasi data dalam graph database. 

Struktur bipartite graph yang berbentuk hubungan 

simpul individu ke simpul keluarga membuat perulangan 

pertama dilakukan untuk mendapatkan semua daftar 

keluarga dalam dataset. Perulangan kedua adalah 

perulangan pada setiap data keluarga untuk mendapatkan 

data anak. Setiap keluarga dalam dataset dibuat simpul 

dengan jenis FAMILY. Sedangkan suami, istri dan anak 

dibuat simpul dengan jenis PERSON. Atribut untuk setiap 

simpul PERSON terdiri dari id, name dan sex. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

setiap individu dalam bipartite graph dalam suatu 

keluarga akan direpresentasikan dalam bentuk simpul 

dengan jumlah ruas paling tidak satu ruas yaitu ruas antara 

simpul individu (PERSON) dengan simpul keluarga 

(FAMILY). Jika individu tersebut telah menikah maka 

simpul tersebut paling tidak memiliki dua ruas yaitu ruas 

dengan keluarga orang tua dan ruas dengan keluarga dari 

pernikahan. Jumlah anggota dalam satu keluarga tidak 

mempengaruhi jumlah ruas untuk setiap simpul. 

C. Konversi Ore-Graph 

Berbeda dengan konversi ke bipartite graph, konversi 

dataset dalam struktur ore-graph akan menghilangkan 

informasi data keluarga. Informasi keluarga tersebut akan 

melebur menjadi relasi antara satu jenis simpul yaitu 

simpul PERSON. Walaupun struktur ore-graph yang 

berbeda dengan bipartite graph tetapi algoritma konversi 

tidak berbeda jauh. Algoritma yang dikembangkan untuk 

konversi data genealogy ke bentuk ore-graph dapat dilihat 

dalam Gambar 5. 

Gambar 5. Pseudocode konversi GEDCOM ke ore-graph. 

Gambar 5 tersebut menunjukan terdapat satu 

perulangan utama yaitu perulangan pada daftar keluarga. 

Pada perulangan tersebut, setiap data suami dan istri 

disimpan ke dalam graph database dengan tipe simpul 

PERSON. Simpul tersebut kemudian dihubungkan dengan 

jenis relasi SPOUSE. Perulangan kedua dilakukan 

didalam perulangan daftar keluarga yaitu perulangan pada 

daftar anak yang dimiliki keluarga tersebut.  

Terdapat duat jenis relasi orang tua ke anak yang 

keseluruhannya memiliki arah (directed) yaitu FATHER 

dan MOTHER. Arah relasi dari orang tua ke anak serta 

penggunaan dua jenis relasi tersebut mengacu pada 

struktur ore-graph yang terdiri dari F: _ is father 
of _ dan M: _ is mother of _ [11]. Berdasarkan 

struktur ore-graph tersebut maka relasi ayah ke anak 

memiliki nama relasi FATHER, sedangkan ibu ke anak 

memiliki nama relasi MOTHER.  

Dalam ore-graph, hubungan suami istri dituliskan 

dalam E: _ is spouse of _ yang berbentuk 

undirected edge atau tanpa memiliki arah [11]. Graph 

bipartiteGraph(f, db)  

 foreach (f.getFamily as fm)  

 family = createFamily(fm) 

hb = fm.getHusband(); 

personHb = createPerson(hb) 

db.createRelationTo(family, personHb, "HUSBAND") 

wf = fm.getWife(); 

personWf = creatPerson(wf) 

db.createRelationTo(family, personWf, "WIFE") 

foreach (fm.getChild as cl)  

 personCl = createPerson(cl) 

 db.createRelationTo(personCl, family, "CHILD") 

end 

oregraph(f, db)  

foreach (f.getFamily() as fm)  

hb = fm.getHusband(); 

personHb = createPerson(hb) 

wf = fm.getWife(); 

personWf = createPerson(wf) 

db.createRelationTo(personHb, personWf, "SPOUSE") 

for (fm.getChild as cl)  

 personCl = createPerson(cl) 

 db.createRelationTo(personHb, personCl, "FATHER") 

 db.createRelationTo(personWf, personCl, "MOTHER") 

end 
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database yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Neo4j 

tidak mendukung tanpa arah (undirected) maupun relasi 

dua arah (bidirectional) [14] sehingga dalam 

implementasinya untuk relasi suami dan istri digambarkan 

dalam relasi berarah dari suami ke istri dengan nama 

relasi SPOUSE.  

Dari penjelasan pseudocode dalam Gambar 5 tersebut 

dapat diketahui bahwa jumlah simpul dalam ore-graph 

lebih banyak dibandingkan bipartite graph karena setiap 

simpul membutuhkan satu ruas untuk terhubung dengan 

simpul lain. Jika dalam satu keluarga terdapat 5 orang, 

maka setiap simpul paling tidak memiliki 5 ruas. Jumlah 

ruas yang lebih banyak dibandingkan bipartite graph 

tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap kecepatan 

traversal. 

D. Konversi P-Graph 

P-graph memiliki struktur yang berbeda dari bipartite 

graph maupun ore-graph karena satu simpul dalam p-

graph dapat berisi pasangan (couple) individu yang 

dihubungkan oleh status pernikahan [10], [11].  Struktur 

tersebut membuat p-graph memiliki dua jenis simpul 

yaitu COUPLE dan PERSON. Dalam Gambar 6 terlihat 

bahwa kesulitan konversi data genealogy ke dalam 

struktur p-graph adalah pada menggabungkan dua data 

individu yang berpasangan dalam satu simpul.  Untuk 

membentuk satu simpul COUPLE diperlukan perulangan 

pada daftar keluarga dalam dataset sehingga terbentuk 

simpul COUPLE dalam graph database. 

 

Gambar 6. Pseudocode konversi GEDCOM ke p-graph. 

Perulangan kedua dilakukan untuk mencari apakah anak 

dari suatu keluarga sudah terdapat dalam graph database 

dalam bentuk simpul COUPLE. Jika anak tersebut belum 

terdapat dalam database, maka dibuat simpul baru dengan 

jenis PERSON. Simpul anak dan orang tua tersebut 

kemudian saling dihubungkan. Mengacu pada struktur p-

graph, terdapat dua macam relasi dalam p-graph yaitu 

anak laki-laki (SON) dan anak perempuan (DAUGHTER) 

dimana arah relasi (direction) adalah dari anak ke orang 

tua [13], [21]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

jumlah simpul dalam p-graph akan lebih sedikit 

dibandingkan bipartite graph maupun ore-graph. 

Sedangkan jumlah ruas setiap simpul kemungkinan sama 

dengan bipartite graph  tetapi lebih sedikit dibandingkan 

ore-graph. 

Algoritma konversi bipartite graph, ore-graph dan p-

graph yang telah dikembangkan tersebut kemudian 

implementasikan dalam bahasa pemrograman Java. 

Database yang digunakan untuk menyimpan struktur data 

tersebut adalah Neo4j. Neo4j menyediakan Application 

Programming Interface (API) untuk bahasa pemrograman 

Java sehingga manipulasi data dalam graph database 

dapat dilakukan melalui pemrograman Java. 

E. Metode Pengujian Traversal 

Graph traversal atau graph search adalah suatu proses 

untuk mengunjungi simpul dalam graf [12]. Pengujian 

traversal digunakan untuk mengetahui performa atau 

kecepatan pencarian jalur terpendek antara dua simpul. 

Algoritma yang digunakan untuk pengujian tersebut 

adalah menggunakan algoritma Breadth-First Search 

(BFS) yang dimodifikasi agar dapat bekerja untuk 

melakukan pencarian jalur terpendek dalam data 

genealogy.  

Modifikasi algoritma BFS kemudian 

diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Java. 

Data yang digunakan dalam pengujian traversal ini 

merupakan data yang sama yang telah diubah strukturnya 

dalam bentuk bipartite graph, ore-graph dan p-grah dan 

tersimpan dalam graph database Neo4j. Algoritma BFS 

yang dimodifikasi untuk traversal pada data genealogy 

dapat dilihat dalam Gambar 7. 

Gambar 7. Pseudocode BFS untuk data genealogy. 

pGraph(f, db)  

 foreach (f.getFamily as fm) { 

 hb = fm.getHusband() 

 wf = fm.getWife() 

couple = createCouple(hb, wf) 

foreach (f.getFamily as fm)  

   h = db.getHusband() 

   w = db.getWide() 

   parent = db.findNodebyContainsId(h.getId()+w.getId()) 

 foreach (fm.getChild as c) { 

 child = db.findNodeByContainsId(c.getId()) 

 if (child is null) 

  child = createPerson(cl)    

 if (child.getSex() is male) 

  db.createRelationTo(child, parent, "SON") 

 else  

  db.createRelationTo(child, parent, "DAUGHTER") 

end 

bfsGenealogy(x, y) 

Queue q 

GenPath gp 

set visited 

Q.enqueue(x) 

loop: 

while (Q is not empty) do 

 current = Q.dequeue() 

visited.add(current) 

if current is y 

 break 

else 

for (each current.getNeighbours() as n) 

 if (visited not contains n)  

  or (Q not contains n) 

 Q.enqueue(n) 

  gp.addPath(n, current, n.getDirection,  

    n.getRelType) 

 if (n equals y) 

 break loop 

 print gp.getPathTable(x, y) 

end 
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Hasil dari Gambar 7 tersebut adalah tabel jalur yang 

dilalui dari simpul x ke simpul y. Dari tabel tersebut dapat 

ketahui berapa jumlah simpul yang harus dilalui untuk 

setiap jenis struktur data. Dalam Gambar 7 telihat bahwa 

dibutuhkan struktur data GenPath untuk menyimpan dan 

mencetak jalur yang dapat dilihat dalam Gambar 8. 

Gambar 8. Pseudocode struktur data GenPath. 

III. HASIL 

A. Kompleksitas Algoritma Konversi Data 

Terdapat berbagai macam cara untuk mengetahui jenis 

struktur graf yang tepat untuk data genealogy dalam 

graph database, salah satunya adalah kompleksitas 

algoritma konversi data genealogy dengan format 

GEDCOM. Kompleksitas algoritma konversi dihitung 

dengan menghitung jumlah langkah pada setiap baris 

pseudocode. Hasil dari perhitungan tersebut berbentuk 

notasi Big-O. 

Perhitungan kompleksitas pertama dilakukan terhadap 

pseudocode konversi ke bipartite graph yang terdapat 

pada Gambar 4 dimana hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 

1. 

TABEL 1. KOMPLEKSITAS KONVERSI BIPARTITE GRAPH 

Baris Frekuensi Total 

2 n n 

3 1 n + 1 

… … … 

10 n (n + 1 + …) * n 

… … ... 

13 1 (n+1+…) * (n+1+…) ≈ n2; n > 0 

 

Dari Tabel 1 tersebut dapat diketahui kompleksitas 

algoritma konversi data genealogy ke dalam bentuk 

bipartite graph adalah O(n2). Perhitungan kompleksitas 

kedua dilakukan terhadap pseudocode konversi ke ore-

graph yang dapat dilihat pada Gambar 5. Dari pseudocode 

tersebut dapat dihitung jumlah langkah jalannya algoritma 

pada Tabel 2. 

TABEL 2. KOMPLEKSITAS KONVERSI ORE-GRAPH 

Baris Frekuensi Total 

2 n n 

3 1 n+1 

… … … 

8 n (n+1+…)*n 

… …. … 

12 1 (n+1+…)*(n+1+…) ≈ n2; n > 0 

 

Dari Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa 

kompleksitas algoritma konversi data genealogy ke ore-

graph adalah O(n2). Perhitungan kompleksitas berikutnya 

dilakukan pada algoritma konversi data genealogy ke 

struktur p-graph yang dapat dilihat di . Perhitungan setiap 

langkah algoritma tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3. 

TABEL 3. KOMPLEKSITAS ALGORITMA KONVERSI P-GRAPH 

Baris Frekuensi Total 

2 n n 

3 1 n + 1 

… … … 

6 n (n+1+…)+n 

… … … 

10 n (n+1+…)+((n+…)*n) 

… … …. 

18 1 (n+1+…)+((n+…)*(n+…)) ≈ n+n2 

 

Hasil perhitungan pada Tabel 3 tersebut menunjukan 

bahwa kompleksitas waktu algoritma konversi data 

genealogy ke p-graph adalah O(n+n2). Dari hasil tersebut  

terlihat bahwa kompleksitas konversi data genealogy ke 

struktur p-graph lebih tinggi dibandingkan komplekstias 

konversi ke struktur ore-graph maupun bipartite graph. 

Sedangkan kompleksitas bipartite graph sama dengan 

ore-graph. Tabel 4 merupakan rangkuman kompleksitas 

algoritma konversi dalam bentuk tabel. 

TABEL 4. PERBANDINGAN KOMPLEKSITAS ALGORITMA KONVERSI 

Jenis Graph Kompleksitas 

Bipartite graph O(n2) 

Ore-graph O(n2) 

P-graph O(n+n2) 

 

Tabel 4 tersebut menunjukan algoritma konversi data 

genealogy ke struktur bipartite graph dan ore-graph  

memiliki kompleksitas yang sama dan lebih rendah 

daripada  p-graph. P-graph memiliki kompleksitas 

terbesar karena terdapat penyatuan data dua individu yang 

telah menikah dalam satu simpul yaitu simpul COUPLE.  

B. Ukuran Data 

Dataset yang telah di konversi dan disimpan pada 

struktur bipartite graph, ore-graph dan p-graph dalam 

graph database tersebut memiliki karakteristik berbeda-

beda dari segi jumlah simpul, rata-rata jumlah ruas setiap 

simpul maupun rata-rata ukuran data setiap simpul. Tabel 

5 berikut merupakan perbedaan ukuran data dari dataset 

pada setiap struktur dalam graph database. 

GenPath 

 Map<Node, Path> paths 

  

 addPath(from, to, direction, relType) 

paths.put(from, Path(from, to, direction, relType)) 

 

printPathsTable(x, y) 

 current = x 

 while true do 

 if current equals x 

 break 

 print 

paths.get(current).getFrom, 

paths.get(current).getTo, 

paths.get(current).getDirection, 

paths.get(current).getRelType 

 current = paths.get(cur).getTo() 

end 
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TABEL 5. PERBANDINGAN UKURAN DATA 

Jenis 

Graph 

Total 

Jumlah 

Simpul 

Rerata 

Jumlah Ruas 

Setiap Simpul 

Rerata 

Ukuran Data 

Setiap Simpul 

(bytes) 

Bipartite 

graph 

3186 1,99 29,56 

Ore-

graph 

2144 4 39,09 

P-graph 1259 1,94 72,85 

 

Dari Tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa bipartite 

graph memiliki jumlah simpul paling banyak yaitu 

sebanyak 3186 simpul. Sedangkan p-graph memiliki 

jumlah simpul paling sedikit yaitu sebanyak 1259 simpul. 

Berbanding terbalik dengan rata-rata ukuran data pada 

setiap simpul dimana p-graph memiliki rata-rata ukuran 

simpul sebesar 72,85 bytes. Sedangkan bipartite graph 

memiliki rata-rata ukuran simpul sebesar 29,56 bytes. 

Dari segi rata-rata jumlah ruas, ore-graph memiliki rata-

rata jumlah ruas setiap simpul paling banyak yaitu 

sebanyak 4 ruas. Sedangkan p-graph memiliki rata-rata 

jumlah ruas paling sedikit yaitu 1,94 ruas disusul oleh 

bipartite graph dengan 1,99 ruas. 

Banyaknya jumlah simpul keseluruhan yang dimiliki 

bipartite graph tersebut karena adanya simpul keluarga. 

Ore-graph memiliki rata-rata jumlah ruas terbanyak yang 

dimiliki setiap simpul karena setiap relasi dengan simpul 

lain direpresentasikan dalam satu ruas. Sedangkan 

besarnya ukuran data pada setiap simpul yang dimiliki 

oleh p-graph tersebut disebabkan karena simpul COUPLE 

dalam p-graph berisi gabungan dari dua individu. 

Perbedaan tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap 

kecepatan traversal yang akan dilakukan pada tahap 

berikutnya. 

C. Kecepatan Traversal 

Pengujian traversal dilakukan sebanyak 30 kali dengan 

algoritma BFS yang sudah dimodifikasi dan 

diimplementasikan dalam Java. Hasil pengujian tersebut 

adalah waktu eksekusi yang diperlukan untuk mencari 

jalur terpendek antara dua individu dalam satuan 

milisecond (ms). Dataset yang digunakan berada dalam 

graph database Neo4j yang sudah dikonversi dalam 

struktur bipartite graph, ore-graph maupun p-graph 

menggunakan algoritma konversi yang sudah 

dikembangkan.  

Pencarian jalur terpendek dilakukan pada simpul 

“George Washington /CASSIDY/” dan simpul “James B. 

/GRISHAM/” dengan jarak terpendek dan arah ruas sudah 

diketahui yaitu “George Washington /CASSIDY/  

James M. /CASSIDY/  James Eldridge /CASSIDY/  

Virginia Dell /CASSIDY/  Edith Valle /GRISHAM/  

Lemma Newell /GRISHAM/  James B. /GRISHAM/”. 

Setiap jenis struktur data tentunya akan memiliki 

perbedaan terhadap jumlah langkah yang harus dilalui.  

Pengujian traversal pertama dilakukan terhadap struktur 

bipartite graph dimana dilakukan traversal dari simpul 

“George Washington /CASSIDY/” ke simpul “James B. 

/GRISHAM/”. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat 

dalam Gambar 9. 

 

Gambar 9. BFS pada bipartite graph. 

Dari Gambar 9 tersebut terlihat bahwa jarak yang harus 

ditempuh pada bipartite graph adalah 10 simpul. 

Pengujian kedua dilakukan terhadap struktur ore-graph 

dimana traversal dilakukan pada simpul yang sama 

dengan bipartite graph yaitu dari “George Washington 

/CASSIDY/” ke “James B. /GRISHAM/”. Hasil pengujian 

tersebut dapat dilihat dalam Gambar 10. 

 

Gambar 10. BFS pada ore-graph. 

Dari Gambar 10 tersebut terlihat bahwa jumlah simpul 

yang harus dilalui dalam ore-graph sebanyak 5 simpul. 

Pengujian terakhir dilakukan pada p-graph dengan masih 

pada simpul yang sama. Hasil pengujian traversal pada p-

graph dapat dilihat dalam Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. BFS pada p-graph. 

Dari Gambar 11 tersebut dapat diketahui bahwa jalur 

yang dilalui pada p-graph sebanyak 4 simpul. Hasil 

pengujian traversal terhadap masing-masing struktur 

dilakukan sebanyak 30 kali tersebut dapat diringkas dalam 

Tabel 6. 

TABEL 6. PERBANDINGAN KECEPATAN TRAVERSAL 

Jenis Graph Jumlah 

Langkah 

Rata-Rata Waktu 

Eksekusi (ms) 

Bipartite graph 10 19,13 

Ore-graph 5 19,90 

P-graph 4 28,57 
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Dari Tabel 6 dapat dilihat rata-rata waktu eksekusi dari 

pengujian sebanyak 30 kali dala satuan milisecond (ms) 

dan jumlah langkah atau jumlah simpul yang dilalui yang 

dilalui dalam setiap percobaan. Tabel 5 tersebut 

menunjukan bahwa bipartite graph memiliki jumlah 

langkah paling banyak yaitu sebanyak 10 langkah. Ore-

graph memiliki jumlah langkah terbanyak kedua setelah 

bipartite graph dengan 5 langkah. Sedangkan p-graph 

memiliki jumlah langkah paling sedikit yaitu 4 langkah. 

Banyaknya langkah atau simpul yang harus dilalui 

tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap kecepatan 

traversal. Hal tersebut terlihat bahwa bipartite graph 

dengan jumlah langkah terbanyak yaitu 10 langkah 

ternyata memiliki rata-rata waktu traversal paling rendah 

yaitu 19,13 ms dibandingkan ore-graph dan p-graph.  

Sedangkan p-graph yang memiliki jumlah langkah paling 

sedikit ternyata memiliki waktu traversal paling lama 

yaitu 28,57 ms dibandingkan struktur lain. Jika dilihat 

dalam aspek ukuran data dalam satu simpul, p-graph 

memiliki rata-rata ukuran data setiap simpul yang lebih 

besar yaitu 72,85 bytes karena satu simpul dapat berisi 

informasi dua individu. Sehingga kecepatan traversal 

dalam graph database lebih dipengaruhi oleh ukuran data 

dalam setiap simpul.  

IV. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam 

hal kompleksitas waktu pada algoritma konversi data 

genealogy, struktur bipartite graph dan ore-graph 

memiliki kompleksitas paling rendah yaitu O(n2) 

dibandingkan dengan p-graph  yaitu O(n+n2). 

Kompleksitas rendah pada algoritma konversi data 

genealogy dalam bentuk biparitite graph dan ore-graph 

tersebut dikarenakan format GEDCOM tidak berbeda jauh 

dengan struktur bipartite graph maupun ore-graph. P-

graph memiliki kompleksitas paling tinggi karena data 

dari dua individu digabungkan dalam satu simpul. 

Pada aspek ukuran data, bipartite graph memiliki 

jumlah simpul paling banyak yaitu 3186 simpul tetapi 

memiliki rata-rata ukuran simpul paling kecil yaitu 29,56 

bytes. Ore-graph memiliki jumlah simpul dibawah 

bipartite graph yaitu 2144 simpul dan rata-rata ukuran 

simpul lebih besar yaitu 39,09 bytes. Sedangkan p-graph 

memiliki total jumlah simpul paling sedikit yaitu 1259 

simpul tetapi memiliki rata-rata ukuran simpul paling 

besar yaitu 72,85 bytes. Dari segi jumlah ruas setiap 

simpul, ore-graph memiliki rata-rata jumlah ruas paling 

banyak yaitu sebanyak 4 ruas yang disusul oleh p-graph 

sebanyak 1,94 ruas dan bipartite graph sebanyak 1,99 

ruas. 

 Dalam hal kecepatan traversal, bipartite graph 

memiliki rata-rata kecepatan tranversal paling cepat yaitu 

sebesar 19,13 ms tetapi tidak jauh berbeda dibandingkan 

ore-graph yaitu sebesar 19,90 ms. P-graph memiliki 

kecepatan traversal yang rendah yaitu sebesar 28,57 ms. 

Kecepatan traversal lebih dipengaruhi oleh ukuran data 

dalam simpul. Sedangkan jumlah simpul yang dilalui 

tidak begitu memberikan pengaruh pada traversal dalam 

graph database. 

Hasil pengujian kompleksitas algoritma dan traversal 

tersebut menunjukan bahwa bipartite graph memiliki 

kompleksitas algoritma yang rendah, rata-rata ukuran 

simpul terkecil dan rata-rata kecepatan traversal tercepat 

dibandingkan p-graph maupun ore-graph. Sehingga 

bipartite graph merupakan struktur data yang tepat untuk 

data genealogy dalam graph database.  

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan 

mengembangkan dan menguji algoritma manipulasi data 

genealogy dalam graph database seperti algoritma untuk 

penambahan data maupun perubahan relasi data. Selain 

itu, pengujian lebih lanjut terhadap performa algoritma 

lain yang dapat digunakan untuk eksplorasi data dalam 

graf juga harus dilakukan.  
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